BAB V
PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Setelah penyusun menguraikan pembahasan skripsi ini berdasarkan dari data —
data yang diperoleh dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi serta mengacu pada beberapa referensi maka dapat disimpulkan bahwa:

a. Pengalaman kader Posyandu dalam memberikan edukasi kepada ibu hamil dan
ibu balita terkait pencegahan Stunting di tingkat desa berdasarkan Perbup No.
116 Tahun 2024, dapat disimpulkan bahwa kader Posyandu BIMA memegang
peranan vital dalam upaya pencegahan Stunting. Kader tidak hanya berfungsi
sebagai penghubung informasi terkait gizi dan pola asuh yang benar kepada ibu
hamil dan balita, tetapi juga sebagai pelaksana utama program percepatan
penurunan Stunting yang diatur secara jelas dalam kebijakan daerah.

b. Peran dan tantangan kader Posyandu BIMA dengan adanya dukungan regulasi
melalui Perbup No. 116 Tahun 2024 memperkuat peran kader dengan
memberikan pedoman, supervisi, dan kerangka koordinasi lintas sektor yang
jelas, sehingga pelaksanaan program dapat berjalan lebih terstruktur dan efektif.
Karena adanya tantangan seperti keterbatasan fasilitas, kurangnya pemahaman
masyarakat oleh karena itu, kader perlu mendapatkan pelatihan dan dukungan
berkelanjutan agar mereka dapat menjalankan peran mereka secara optimal dan

membantu menurunkan angka Stunting di desa.



1.2 Saran

1.

Diharapkan pemerintah daerah meningkatkan sosialisasi dan pendampingan
terhadap pelaksanaan Perbup No0.116 Tahun 2024, terutama kepada kader
Posyandu, yang berfungsi sebagai pelaksana utama kebijakan.

Kader Posyandu harus dilatih secara berkala untuk memahami isi kebijakan, cara
mencegah Stunting, dan cara komunikasi yang efektif untuk mendidik
masyarakat.

Untuk mempertahankan semangat dan kinerja pekerja di lapangan, dukungan
sarana dan prasarana, termasuk insentif dan penghargaan, harus ditingkatkan.
Agar Kkesadaran dan keterlibatan masyarakat dalam mencegah Stunting
meningkat, masyarakat juga harus terlibat secara aktif melalui forum komunikasi
dan edukasi keluarga.

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi efektivitas
kebijakan Perbup No0.116 Tahun 2024 di berbagai wilayah lain, sehingga bisa
ditemukan pola implementasi terbaik dan strategi peningkatan yang lebih luas.
Menjadi bahan masukan kepada pemerintah Kelurahan Sutojayan dalam
memberikan jadwal kegiatan posyandu lebih terstruktur supaya tingkat
kehadiran dan pertapisipasi masyarakat dalam kegiatan posyandu tinggi

Dalam sosialisasi kesehatan sebaiknya mendatangkan praktizi gizi supaya
tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kegiatan posyandu lebih maksimal

dalam penyampaian dan pemahaman masyarakat.
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